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Abstract  

Volleyball is a medium for developing achievements. Volleyball achievements can be started from 

school, namely by taking part in extracurricular activities as a forum for development and to improve 

the quality of the game both strategically and technically. The purpose of the identification 

(improving underpassing skills through paired drill exercises in volleyball games) is to increase the 

effectiveness of the use of underpassing. Underpassing is one of the techniques that determines the 

attack in a volleyball game, whether it is defending or being the start of an attack. The aim of this 

research is to find out how the paired drill training program influences students' underpassing 

technique when competing. The method used in this research is quantitative (experiment), using pre-

experiment with one group pretest-posttest as a form of research design. The results of this research 

had an average pretest of 3.00 and posttest of 4.29. From the results of the hypothesis test, the p-value 

obtained is 0.000 based on the test criteria that this value is smaller than 0.05, which shows that there 

is a significant difference. From the results of the discussion, it can be concluded that pair drill 

training on bottom passing skills has a good or increasing impact so it needs to be a recommendation 

or an illustration that can be used by teachers, trainers, extracurricular coaches in schools to be used 

as a reference for research that has a good impact. Very good. This training program is suitable for 

improving students' lower passing techniques when competing. 
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Abstrak 

Tujuan dari pengidentifikasian (meningkatkan meningkatkan keterapilan passing bawah melalui 

latihan drill berpasangan dalam permainan bola voli) untuk meningkatkan efektifitas penggunaan 

passing bawah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh program latihan 

drill berpasangan terhadap teknik passing bawah siswa pada saat bertanding. Metode penelitian ini 

menggunakan kuantitatif (eksperimen), pre-eksperimen dengan one grup pretest-posttest sebagai 

bentuk dari desain penelitiannya. Hasil penelitian memiliki rata-rata pretest 3.00 dan posttes 4.29. 

Dari hasil uji hipotesis di proleh p-value yang diperoleh yakni sebesar 0,000 berdasarkan kriteria uji 

bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan. Hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa latihan drill berpasangan terhadap 

ketarampilan passing bawah memberikan dampak yang baik atau meningkat sehingga perlu menjadi 

sebuah rekomendasi atau sebuah gambaran yang bisa digunakan bagi para guru, pelatih, pembina 

ekstrakurikuler di sekolah untuk bisa di jadikan acuan bahwasannya penelitian yang memberikan 

dampak yang sangat baik.  

Kata kunci: Latihan drill bola voli; latihan passing bawah; latihan drill berpasangan 
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Pendahuluan   

Olahraga bola voli sebuah bentuk permainan yang sangat seru dan tidak membosankan, 

serta dimainkan oleh enam orang per tim yang dimainkan dilapangan yang berbentuk persegi 

panjang yang berukuran 18 meter dan lebar 9 meter, memeliki dua tiang dan memeliki 

pembatas yang disebut net. Olahrag bola voli sering dimainkan oleh masyarakat setelah 

melakukan aktifitas kerja dan sebagai saran untuk untuk menjalin persaudaraan (Irfandi et al., 

2015). Permainan bola voli salah satu pembelajaran yang dikembangkan disekolah, baik 

dikota maupun dipedesaan (Polandiaa et al., 2024). Permainan bola voli tidak hanya sekedar 

dijadikan sebagai mata pelajaran disekolah tetapi bisa sebagai ajang mengembangkan prestasi 

baik prestasi nasional maupun internasional (Perianto et al., 2022).  

Menurut (Keswando et al., 2022) adapun teknik bola voli yang harus dikuasi yaitu 

teknik servis, passing, smash, block. Dari semua teknik itu jika sudah dikuasai semuanya 

sebuah permainan bola voli akan lebih efektif (Arif & Alexander, 2019). Sekolah sebagai 

suatu lembaga pendidikan yang menjadi wadah bagi para siswa untuk melakukan berbagai 

kegiatan dan aktivitas belajar (Arifin, 2022). Disamping itu, sekolah juga merupakan suatu 

produk dimana manusia di didik dan dibina menjadi manusia yang pandai, produktif dan 

berkualitas (Herawati et al., 2021).  

Tujuan utama dari pendidikan adalah membantu agar para siswa dapat 

mengembangkan setiap potensi yang ada pada dirinya agar dapat menjadi manusia yang 

seimbang antara kehidupan pribadinya dan sosial (Herawati, 2021). Pembelajaran dengan 

rekan sebaya membuat siswa lebih mudah memaham materi secara aspek kognitifnya, dari 

aspek afektifnya guru dengan siswa lebih erat interaksinya dan dari aspek keterampilannya 

lebih kolaboratif dan komunikatif (Ahmar et al., 2021). Pendidikan jasmani pelajaran yang 

sangat penting aspek dalam meningkatkan sikap, penegtahuan dan keterampilan, bukan hanya 

meningkatkan dalam aspek fisik saja tetapi pendidikan jasmani sangat penting dalam 

meningkatkan aspek intelektual, emosional, dan sosial (Junaedi & Wisnu, 2015).  

Menurut (Mustafa, 2022) tujuan pendidikan jasmani yaitu meningkatkan psikomotorik, 

kognitif dan afektif. Pendidikan jasmani dalam permainan bola voli suatu kegiatan 

pembelajaran olahraga yang sanagat digemari oleh masyarakat terutama bagi kalangan anak-

anak sekolah (Hambali, 2016). Maka dari itu pendidikan jasmani sangat berkaitan dengan 

olahraga permainan bola voli karena mampu meningkatkan dalam hal psikomotorik kognitif, 

dan afektif (Jumadi et al., 2021). Siswa SMPN 4 Cikelet, yang masih dalam kategori remaja 

menuju dewasa, rentan terpengaruh oleh perilaku negatif pada saat ini. Oleh karena itu, 

sekolah dapat membantu mereka mengisi waktu luang dengan kegiatan olahraga di luar jam 

sekolah melalui program ekstrakurikuler.  

Tujuan dari ekstrakurikuler ini adalah tidak hanya untuk mengejar prestasi sekolah 

tetapi juga mencapai prestasi maksimal dalam olahraga, terutama bola voli. Namun, prestasi 

olahraga, khususnya dalam bidang bola voli, di SMPN 4 Cikelet belum memuaskan dan 

minat siswa untuk berpartisipasi dalam ekstrakurikuler tersebut menurun. Menurut (Ilham et 

al., 2019) passing adalah teknik dasar penerimaan bola voli yaitu menggunakan kedua tangan 

perkenaan bola diantara peregangan tangan. Passing didalam bola voli dibagi menjadi dua 
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yaitu passing (bawah dan atas) yang sering diguanakan sebagi pemula yaitu teknik passing 

bawah (Sugianti et al., 2022).  

Dalam teknik passing bawah yang sering digunakan dibandingkan passing atas, karena 

passing atas memerlukan sikap jari tangan yang khusus sedangkan passing bawah yang 

mudah dipelajari oleh pemula (Pribadi, 2023). Sikap gerakan passing bawah yaitu kedua 

tangan disatukan serta kepalkan tangan, posisi kaki didepan satu dan dibuka selebar bahu, 

lutut ditekuk, tangan sejajar dengan paha, pandangan lurus kedepan kearah bola (Pasaribu, 

2016). Maka dari itu dalam teknik permainan bola voli passing (bawah dan atas) bahwa 

passing bawah yang sering digunakan untuk pemula dalam hal belajar permaninan bolavoli. 

Teknik passing merupakan teknik dasar yang harus banyak dikenali oleh masyarakat yang 

ingin melakukan permainan bola voli.  

Ada yang berpendapat bahwa passing merupakan teknik menerima bola dan 

mengayunkan kembali ke arah yang diinginkan. Latihan passing drill dalam permainan bola 

voli sering dilakukan dalam setiap latihan pemain atau club, latihan ini tentunya seorang 

pelatih kepada atlitnya supaya bisa mengikuti apa yang telah di perintahkan (Setyawan et al., 

2021). Metode latihan (drill) adalah metode dalam pengajaran dengan melatih peserta didik 

terhadap bahan yang sudah diajarkan atau berikan agar memiliki ketangkasan atau 

keterampilan dari apa yang telah dipelajari dengan pelatihan suatu rangkaian pembelajaran 

yang digunakan untuk mendapatkan keterampilan dan pengetahuan guna upgrade perilaku 

dan sikap seseorang (Soemardiawan & Marzuki, 2023).  

Menurut (Adi & Indarto, 2021) dalam permainan  bola  voli  sering terjadi  kesalahan 

passing yang  dilakukan oleh pemain kurangnya kosentrasi, nerveous sehingga penerima bola 

tidak pas, posisi tangan pemain yang salah, sudut tangan yang salah saat menerima bola dari 

lawan, keberhasilan pemberian bola kepada set-upper atau pengoper bola sering meleset 

sehingga latihan passing bawah sangat diperlukan untuk pondasi kuat tim bola voli agar 

dapat mengarahkan bola kepada teman dengan tepat dan cepat untuk membangun serangan 

awal dengan baik perlu latihan passing bawah dengan sungguh (Erwin et al., 2019) 

Seperti yang terjadi di SMP 4 Cikelet permainan olahraga bola volli sangat banyak di 

minati dilihat dalam melakukan pembelajaran olahraga banyak siswa yang mau melakukan 

olahraga bola voli, akan tetapi untuk tehnik dasar dalam bola volinya belum begitu 

menguasai terutama dalam melakukan passing bawah. Seperti halnya dalam melakukan 

latihan ekstrakurikuler di beberapa sekolah tingkat pertama masih banyak siswa yang masih 

belum bisa melakukan teknik dasar passing bawah bola voli (Khotimah, 2020).  Maka dari itu 

latihan drill passing bawah harus di terapkan dalam ekskul bola voli di SMP 4 Cikelet.  

Apabila hal ini tidak diteliti kemungkinan besar peserta didik akan melakukan akan 

melakukann passing bawah tanpa arahan atau teori, karena komponen dasar dalam permainan 

bola voli harus memahami teknik dasar bola voli (Subagio et al., 2022). Namun meskipun di 

adakannya dalam kegiatan ekstrakurikuler disekolah kususnya bola voli masih banyak 

permasalahan-permasalahan siswa siswi yang masih kesulitan dalam melakukan passing 

bawah yang baik terutama dalam perkenaan bola pada kepalan tangan, sikap awalan, gerak 

lanjutan, perkenaan bola tidak tepat antara sudut datang dan sudut pantulnya biasanya 

kesalahan perkenaan bola setelah lengan hampir lurus dengan dada jadi perkenaanya terlalu 

tinggi letaknya di depan dada, dan saat mengambil bola dengan passing bawah pandangan 
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tidak ke arah bola maka perlu suatu metode latihan yang tepat untuk meningkatkan 

keterampilan teknik dasar passing bawah bola voli (Isman et al., 2020). 

 

Metode  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti akan menggunakan metode 

kuantitatif jenis penelitian yang akan di gunakan yaitu eksperimen. Seperti yang disebutkan 

oleh peneliti bahwa “Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui akibat yang ditimbulkan 

dari suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh peneliti” (Pratono & Lubis, 2023). 

Bentuk desain yang akan peneliti gunakan adalah desain pre eksperimen one grup pretest-

posttest. Tidak ada kelompok kontrol dalam desain ini dan subjek tidak diacak. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh Siswa ekstrakurikuler SMPN 4 Cikelet.  

Sebagian populasi mendapat perlakuan khusus berupa treatment yang ditujukan untuk 

meningkatkan keterampilan. “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian” (Arikunto 

2019). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan nonprobability sampling dengan total 

sampling atau sampling jenuh sebagai teknik pengambilan sampel. Sampel yang digunakan 

oleh peneliti merupakan siswa ekstrakurikuler SMPN 4 Cikelet adalah 17 orang.  Instrumen 

penelitian menggunakan tes passing bawah yang dianggap benar dan dihitung adalah bila 

bola mencapai ketinggian minimal 2,30 m untuk putra dan 2,15 untuk putri dan dilakukan di 

dalam area selama 60 detik. Penilaian hasil passing bawah dilakukan dengan berpedoman 

seperti apda tabel dibawah ini 

 

Tabel 1 Penilaian tes passing bawah 

 

Putra Putri Nilai 

>47 >45 5 

40 - 46 37 -44 4 

27 – 39 21 – 36 3 

17 -26 13 – 20 2 

< 16 < 12 1 

 

Teknik pengumpulan data mencangkup jenis data yang akan dikumpulkan, penjelasan, 

dan alasan pemakaian suatu teknik pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan data dalam 

penelitian. Pengumpulan data menjadi sangat penting dari proses penelitian, kualitas 

penelitian akan dipengaruhi oleh sampai sejauh mana pengumpulan data dilakukan dengan 

cara pretest, treatment, posttest, dokumentasi. Sedangkan analisis data analisis data dilakukan 

untuk menentukan apakah ada pengaruh dari latihan drill terhadap keterampilan passing 

bawah dalam permainan bola voli. Analisis data ini menggunakan perangkat lunak SPSS 

versi 26, dengan langkah uji normalitas. Uji homogenitas, uji hipotesis. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

Uji normalitas di lakukan sebelum diadakannya uji hipotesis. Uji normalitas itu sendiri 

bertujuan untuk mengetahui atau menguji asumsi bahwa data yang di peroleh berdistribusi 
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normal. Uji normalitas di lakukan menggunakan mengacu pada Shapiro_Wilk, karena jumlah 

sampel yang sedikit yaitu 17 orang. Analisis digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh latihan drill berpasangan terhadap peningkatan keterampilan passing bawah siswa 

ekstrakurikuler bola voli SMPN 4 Cikelet.  

 

Tabel 2. Hasil uji descriptive statistik passing bawah 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre Eks 17 2 4 3.00 .707 

Post Eks 17 3 5 4.29 .686 

Valid N (listwise) 17     

 

Hasil dari uji descriptive statistik adalah untuk mengetahui hasil minimum dan 

maksimum dari pretest dan posttes, serta mengetahui rata-rata dari data tersebut. Dari uji 

descriptive statistik tersebut terdapat pengaruh yang signifikan dari program latihan first 

touch terhadap peningkatan sentuhan pertama. Hasil pretest dan postest tersebut memiliki 

nilai rata-rata prettes sebesar 3.00 dan posttes 4.29 

 

Tabel 3. Hasil uji normalitas passing bawah 

 
Tests of Normality 

 Kelompok Putra Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Tes Hasil .265 17 .003 .815 17 .003 

Kelompok .260 17 .003 .789 17 .001 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Dari hasil olah data dengan output SPSS yang di tunjukan pada table diatas dari 17 

sample penelitian di dapatkan hasil normalitas 0,001. Hal ini menunjukan bahwa nilai 

signifikansi < 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data berdistribusi tidak normal 

karena kurang dari batas normalitas 0,05. Dengan demikian harus diuji kembali dengan cara 

berbeda, yaiu menggunakan uji Wilcoxon. 

 

Tabel 4. Hasil uji normalitas passing bawah 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post Eks - Pre Eks Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 17b 9.00 153.00 

Ties 0c   

Total 17   

a. Post Eks < Pre Eks 

b. Post Eks > Pre Eks 

c. Post Eks = Pre Eks 

 

Berdasarkan hasil olah data dengan output SPSS yang di tunjukan pada tabel dari 17 

sample penelitian didapatkan hasil normalitas < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa nilai 

signifikansi < 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data tidak berdistribusi normal 
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karena kurang dari batas normalitas 0,05. Maka dari itu peneliti menggunakan uji Wilcoxon 

sebagai alternatif bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perubahan rata-rata dua sampel 

yang berpasangan. 

 

Tabel 5. Hasil uji homogenitas passing bawah 

 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Tes Based on Mean .554 1 32 .462 

Based on Median .111 1 32 .741 

Based on Median and with adjusted df .111 1 32.000 .741 

Based on trimmed mean .623 1 32 .436 

 

Dapat di lihat bahwa nilai signifikansi yang di peroleh 0,462, maka dari itu data yang 

diteliti bersifat homogen karena > 0,05 (5%). 

 

Tabel 6. Hasil uji hipotesi passing bawah 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre Eks - Post Eks -1.294 .470 .114 -1.536 -1.053 -11.361 16 .000 

 

Diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang nyata dari hasil latihan drill berpasangan pada data pretest 

dan posttest. Penulisan hasil hanya dituliskan hasil penelitian yang berisikan data yang 

didapat pada penelitian atau hasil observasi lapangan beserta interpretasi analisis data. Bagian 

ini diuraikan tanpa memberikan pembahasan, tuliskan dalam kalimat logis. 

 

 
Diagram 1. Hasil pretes dan postes passing bawah 

0

1

2

3

4

5

6

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

Pretes

Postes
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Pembahasan 

Permainan voli adalah suatu aktivitas olahraga yang dilakukan oleh dua tim dengan 

tujuan mencetak poin melalui pengiriman bola melewati jaring ke wilayah lawan. Setiap tim 

terdiri dari enam pemain yang terbagi menjadi tiga pemain yang berada di depan dan tiga 

pemain di belakang. Inti dari permainan voli adalah mencoba membuat bola jatuh di wilayah 

lawan atau memaksa lawan melakukan kesalahan. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, 

para pemain menggunakan tangan mereka untuk mengoper bola dengan presisi, melakukan 

pukulan yang terukur, dan menjalin kerjasama dengan sesama anggota tim untuk mengatur 

serangan dan bertahan.  

Voli adalah olahraga yang dinamis, menuntut keterampilan teknis yang tinggi, 

koordinasi yang baik antara sesama pemain, dan kemampuan merespons dengan cepat 

terhadap pergerakan bola. Selain menjadi olahraga kompetitif yang populer di seluruh dunia, 

voli juga dapat dinikmati secara santai di pantai atau lapangan terbuka. Latihan sangat 

penting dilakukan dalam membantu peningkatan kemampuan melakukan aktivitas olahraga. 

Untuk memungkinkan peningkatan prestasi, latihan haruslah berpedoman teori-teori serta 

prinsip-prinsip latihan tertentu (Hidayat et al., 2022). Untuk meningkatkan keterampilan 

passing bawah bola voli dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMP 1 Karangpawitan, berbagai 

latihan dapat diimplementasikan.  

Salah satunya adalah latihan dasar passing bawah, di mana siswa berpasangan untuk 

memastikan bahwa posisi tubuh mereka sesuai dan teknik passing yang diterapkan benar. 

Selanjutnya, latihan passing bawah dengan elemen gerakan seperti pergeseran lateral atau 

gerakan maju-mundur membantu siswa beradaptasi dengan situasi permainan yang dinamis. 

Selain itu, latihan dalam kelompok kecil juga menjadi fokus, memungkinkan siswa untuk 

mengatur relai dan membangun kerja sama tim. Agar latihan lebih berkualitas, elemen 

tekanan dapat diterapkan, seperti pembatasan waktu atau penekanan pada akurasi passing. 

Terakhir, permainan mini voli dapat digunakan untuk mengaplikasikan keterampilan yang 

telah dipelajari dalam situasi permainan yang lebih nyata.  

Pembinaan olahraga Nasional di Indonesia dilakukan melalui beberapa jalur, Sekolah 

mulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi, induk organisasi-organisasi 

olahraga, organisasi olahraga professional, organisasi yang ada dalam masyarakat 

(Candrawati et al., 2018). Pembinaan seharusnya di lakukan di usia dini, prestasi olahraga 

dapat di capai jika bibit-bibit atlet di bina sejak dini, dengan penanganan secara alamiah, 

latihan kontinyu, bertahap dan berkelanjutan selama sepuluh tahun (Permadi, 2020). Latihan 

passing bawah bola voli dengan menggunakan drill berpasangan adalah pendekatan yang 

efektif dalam pengembangan keterampilan dasar ini.  

Dalam latihan ini, pasangan pemain bekerja sama untuk mengasah kemampuan mereka 

dalam melakukan passing bawah. Mereka berfokus pada posisi tubuh yang benar, teknik 

passing yang baik, serta koordinasi antara satu sama lain. Permainan bola voli merupakan 

salah satu aktivitas fisik yang berada dalam kelompok aktivitas permainan dan olahraga 

(Rihatno & Gunawan, 2018). Latihan ini juga membantu membangun kerja sama tim, 

komunikasi yang efektif, dan kepercayaan di antara pasangan. Dengan berlatih berpasangan, 
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peserta dapat memahami dinamika permainan dan mempersiapkan diri untuk situasi 

permainan yang sebenarnya.  

Ini adalah cara yang efisien dan interaktif untuk mengembangkan keterampilan passing 

bawah bola voli, sambil mempromosikan kolaborasi dan komunikasi di antara para pemain. 

Latihan adalah proses yang sistematis dari berlatih atau bekerja, yang dilakukan secara 

berulang-ulang, dengan kian hari kian menambah jumlah beban latihan atau pekerjaannya. 

Latihan yang terstruktur serta pemberian program latihan yang tepat dan porsi latihan yang 

pas membuat tujuan dari program latihan tersebut mendapatkan hasil yang baik (Rifan et al., 

2023). Dari hasil penelitian, terlihat bahwa skor rata-rata dalam keterampilan teknik dasar 

passing bawah sebelum menggunakan latihan drill berpasangan. 

  

Simpulan  

Setelah mengaplikasikan drill berpasangan, skor rata-rata dalam keterampilan teknik 

dasar Passing bawah meningkat menjadi 4.29. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan rata-rata skor dalam keterampilan teknik dasar Passing bawah sebesar 

1.29 poin setelah menggunakan latihan drill berpasangan tersebut. Kemudian hasil dari uji 

hipotesi atau uji t menunjukan nilai signifikansi 0.000 maka maka dari itu dapat di simpulkan 

bahwa terdapat pengaruh tang signifikan dari latihan drill berpasangan terhadap keterampilan 

teknik dasar Passing bawah di ekstrakurukuler SMPN 4 Cikelet.  

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan yaitu ada pengaruh yang efektif dan 

signifikan antara program latihan drill berpasangan terhadap teknik dasar passing bawah 

siswa pada saat bertanding, hal ini menunjukkan bahwa program latihan drill berpasangan 

efektif dalam meningkatkan teknik passing bawah. Dari hasi penelitian tersebut peneliti 

berharap pelatih atau guru dan siswa dapat menerapkan hasil latihan passing bawah untuk 

meningkatkan kualitas permainan. Kemudian untuk pembaca dapat meningkatkan 

pengetahuan mengenai program latihan yang dapat meningkatkan kemampuan teknik passing 

bawah. 
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